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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

 Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris menguji 

pengaruh likuiditas, profitabilitas, pertumbuhan penjualan dan ukuran perusahaan 

terhadap struktur modal dengan periode penelitian selama tujuh tahun, mulai 

tahun 2011 hingga tahun 2017. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang 

diperoleh dari website OJK yaitu www.ojk.go.id dan website resmi masing-

masing bank umum syariah. Jumlah Bank Umum Syariah yang digunakan sebagai 

sampel dalam  penelitian ini adalah 11 (sebelas) bank. Pengujian dalam penelitian 

ini menggunakan analisis Smartpls versi 3.0. Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dilihat dari path coefficients variabel 

Education memiliki nilai T-statistic lebih besar dari 1.96 dan P-value 

kurang dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini 

memperoleh bukti empiris bahwa Education berpengaruh terhadap tingkat 

pengungkapan Islamic Social Reporting pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia, maka hipotesis pertama dalam penelitian ini dapat diterima. 

2. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dilihat dari path coefficients variabel 

Justice (Al-‘Adl) memiliki nilai T-statistic lebih besar dari 1.96 dan P-

Value kurang dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam 

penelitian ini memperoleh bukti empiris bahwa Justice (Al-‘Adl) 

berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan Islamic Social Reporting 

http://www.ojk.go.id/
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pada Bank Umum Syariah di Indonesia, maka hipotesis kedua dalam 

penelitian ini dapat diterima. 

3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dilihat dari path coefficients variabel 

Welfare (Al-Maslahah) memiliki nilai T-statistic kurang dari 1.96 dan P-

value lebih besar dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam 

penelitian ini tidak membuktikan secara empiris bahwa Welfare (Al-

Maslahah) berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengungkapan Islamic 

Social Reporting pada Bank Umum Syariah di Indonesia, maka hipotesis 

ketiga dalam penelitian ini dapat ditolak. Hal ini dikarenakan Bank Umum 

Syariah banyak yang mengalami kerugian seperti Bank Victoria Syariah, 

dan Maybank syariah. Selain itu, ada beberapa bank yang tidak 

mengalokasikan sebagaian dananya untuk Zakat seperti Maybank Syariah, 

Bank Syariah Bukopin dan Bank Panin Syariah (Lampiran 6) serta 

investasi pada sektor Rill sangat kecil sehingga dalam hal mewujudkan 

kemaslahatan Bank Umum Syariah belum melaksanakan secara optimal.  

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang mempengaruhi hasil 

penelitian sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian realibilitas variabel Islamic Social Reporting 

menunjukkan nilai Cronbach alpha sebesar 0.374 dibawah 0.70. 

2. Nilai R square (R2) hanya memiliki pengaruh sebesar 20% dan sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel yang diteliti. 

3. Data yang berhubungan dengan variabel Education (Tahzib Al-Fard), 

Justice (Al-‘Adl), Welfare (Al-Maslahah) dan Islamic Social Reporting 
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dalam  Bank Umum Syariah tidak lengkap pengungkapan dalam laporan 

keuangan tahunan (Annual report) dan ada biaya yang digabung dalam 

pengalokasiannya yaitu antara Biaya Pendidikan dengan Biaya Pelatihan 

sehingga mempengaruhi hasil data. 

5.3 Saran 

Berdasarkan keterbatasan dan hasil penelitian ini, maka peneliti dapat 

memberikan saran-saran bagi peneliti selanjutnya maupun bank umum syariah di 

Indonesia. Saran tersebut adalah sebagai berikut:  

1. Bagi Bank Umum Syariah 

Sebaiknya Bank Umum Syariah di Indonesia lebih meningkatkan index 

maqashid syariah terutama yang berhubungan dengan keadilan dan kemaslahatan 

sehingga tidak hanya menjalankan fungsi untuk mencari keuntungan namun juga 

menjalankan fungsi sosial. Selain itu Bank Umum Syariah diharapkan 

meningkatkan mengungkapkan Islamic Social Reporting meskipun belum ada 

peraturan perundang-undangan yang mewajibkan atau termasuk voluntary 

disclosure, agar masyarakat lebih percaya dengan kinerja perbankan syariah dan 

mulai tertarik untuk menggunakan produk-produk perbankan syariah.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya apabila ingin meneliti topik yang sama dengan 

penelitian ini, maka peneliti menyarankan untuk menambah variabel yang 

mempengaruhi tingkat pengungkapan Islamic Social Reporting dan menggunakan 

objek penelitian yang berbeda seperti BPRS, Koperasi Syariah, atau Asuransi 

Syariah. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan indikator Indek 

Maqashid Syariah dan Islamic Social Reporting yang sesuai dengan kondisi Bank 



93 
 

 

Umum Syariah di Indonesia karena pengukuran atau indikator yang berkembang 

atau digunakan dalam penelitian ini sesuai dengan Bank Syariah di Malaysia 

sehingga mendapatkan hasil yang bervariasi sehingga perkembangan ilmu 

Ekonomi Syariah semakin luas. Jika memungkinkan dapat menggunakan variabel 

yang belum pernah diteliti pada penelitian terdahulu agar mendapatkan hasil yang 

lebih bervariasi.  
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